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PERSEMBAHAN 

 

Saya lahir pada 05 Mei 1993 di Atuagama,Tsinga, Timika Papua.saya 

berasal dari keluarga yang sangat sederhana terdiri dari ayah dan ibu mereka 

berdua adalah pahlawanku,ibuku adalah segalahnya bagiku,aku masih teringat 

sisa-sisa kasaih sayang dari ibu sejak aku masih baby tetapi kini ibuku sudah 

tiada.sekarang aku merasa bahwa tanpa ibu aku tak berhati walaupun aku berbuat 

sesuatu yang berhati,karena apapun yang aku berbuat dan menghasilkan sesuatu, 

yang orang pertama  adalah ibulah yang merasa  bahagia,kemudian hargai dan 

bersyukur ketika aku berhasil.tetapi saya belum begitu tau cocok seorang ibuku 

seperti apa? karena ibuku pergi selamanya aku waktu masih kecil,yang aku dengar 

dari ayah bahwa ibu yang baik,penuh kesabaran dan kasih sayang.tetapi kasih 

sayang ibu aku tak pernah rasa,andaikan ibuku masih ada aku bisa merasakan 

kasih sayang dari ibu,aku masih ingat sedikit kasih sayang dari ibu ketika aku 

masih baby ibu menyusui aku dan  mengendongoku sambil menyayikan 

nyanyian2 yang penuh dengan ceriah mengunakan bahasa suku 

Amungme,sekarang saya  pernah berpikir bahwa seandainya ibu masih ada 

pastinya setiap saat ibu telpon dan Tanya,,Apa kabar nak,semoga sehat-sehat saja 

iya nak,dan pertanyaan kedua,,kapan libur pulang nak,ibu kangen di rumah,,sama 

seperti mereka yang lain punya ibu masih bersama mereka.selama ini saya kadang 

berpikir bahwa kalau saya jadi orang sukses siapa yang akan bahgia dan 

menikmati? (Rindu untukmu my mom). 

Menuntut pendidikan di tanah rantauan dikota pendidikan ini,aku sadar 

kaki kanan  tidak dapat berjalan sempurna tanpa keadiran kaki kiri begitu juga 

kedua tanganku ini.Aku sadar akan hal inii.kesadaran inilah yang kemudian 

menhantarku untuk mengucapkan rasa ormat setinggi-tingginya semua pihak yang 

telah berjasa dalam perjuangan selama ini.secara khusus dalam proses  pengerjaan 

skiripsi ini dengan penuh lerendahan hati,saya ingin mengucapkan limpah 

terimakasih kepada: 

1. Sang Maha Kuasa Tuhan Yesus Kristus,yang telah memberikan berkat dan 

limpahnya berupa, kesehatan dan tuntunan hingga saat ini. 
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2. Kedua orang tua saya,bapak dan mama,tanpa mereka aku tak berhati dan tak 

berguna karena kasi sayang bapak dan mama kepadaku sehingga aku masih 

bisa belajar dan terus belajar sesuai nasehat luhur di setiap ucapan yang 

berikan padaku. 

3. Buat bapak saya Alpius Beanal,anakmu ingin mengucapkan limpah 

terimakasih yang tak terhingga atas segala perjuangan dan pengorbanan, 

kesetian dan kesabaranmu  akan saya teladali dalam keseharian dalam hidup 

ini,(terimakasih My father) 

4. Buat mama tercinta Hanna Tsugumol, anakmu ingin mengucapkan limpah 

terimakasih yang tak terhingga atas segala perjuangan dan 

pengorbananmu,kesetian dan kesabaranmu  akan saya teladali dalam 

keseharian dalam hidup ini, walaupun kau pergi selamanya ke rumah bapak di 

surga, (Terimakasih My Mom). 

5. Buat LPMAK& BINTERBUSIH, anakmu ingin mengucapkan limpah 

terimakasih yang tak terhingga atas segala perjuangan dan pengorbananmu 

LPMAK dan BINTERBUSIH, (Pak Paul Sudyo kaulah inspirasi hidupku 

teromakasih pak semua didikanmu yang tak pernah mengenal capek, hanya 

untuk mendidik dan mendampiingi aku dan teman2 seperjuangan. 

6. Buat pendamping saya di STPMD”APMD’’ Bu Pudji.Ibu Hari,ibu Fajar,ibu 

Naning terimakasih atas motivasi  dan pendampinganya dalam Studi di 

kampus STPMD’’APMD’’terhinga atas semua dorongan dan pendampingan 

kalian.kesetian dan kesabaranmu akan saya teladani dalam keseharian hidup 

ini,dan saya selalu berdoa semoga kalian senantiasa diber kersehatan, 

penghiburan,panjang umur dan senantiasa tersenyum.sekali lagi terimakasi 

bapa ibu pendamping semoga di berkati tuhan yesus kristus selalu. 

7. Buat IPMAMI, keluarga besarku IPMAMI saya ucapkan terimakasih atas 

dukungan dan motivasinya selama saya bergabung di IPMAMI hingga saat 

ini, kebaikan kalian sangat luar biasa. Sekali lagi terimakasih IPMAMI atas 

ilmu dan pengetahuan maupun ketrampilan yang boleh saya belajar di Tubuh 

IPMAMIKU.(ipmami diriku). 

8. Buat keluarga, kaka Alpius Katagame,Kakak Alfons Magal,Yulinus Kwalik, 

Daniel Kelanangame, Yance Beanal, Krisna Ady, Mas Hangga, Barry Jikwa, 
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Agus Magai, Silvester Stenawatme,Yoben Magai dan tak lupa almh Ronal 

Kum walaupun kau sudah tidak bersama,keluarga besarku saya ucapkan 

terimakasih atas dukungan dan doanya hingga saya bisa selesaikan skiripsi ini. 

9. Terimakasih Buat Rosdiana Kemong selalu bersamaku apapun yang kita alami 

rasakan bersama,semoga Tuhan menyertai mendampingi kita sampai tete dan 

nene. 

10. Sekali lagi saya ucapkan banyaknya ucapkan terimakasih buat saudara/I dan 

teman-teman yang sudah ikut terlibat dalam  mengerjakan skiripsi ini,maaf 

kalau tidak sempatmasukan namanya di skiripsi ini.terimakasih atas dukungan 

dan kebersamaan kita selama berstudy di kota pendidikan ini.semoga Tuhan 

selalu menyerta dan memberkati kita selalu. 

 

Yogyakarta,4 April 2018 

 

 

Deri Beanal 

( 13520168 ) 
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MOTTO 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“AMOLONGGO KAMOAK” 

 

 

 

 

Belajar dari masa lalu  untuk masa depan,dan menjemput  masa depan,menjemput 

itu mulai dari sekarang 

Biarkan aku yang melakukan,selagi aku bisa melakukan 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur panjatkan kepada Tuhan kita Yesus Kristus yang telah 

memberikan rahmat dan karunianya kepada saya,sehingga saya dapat 

mengerjakankan kewajiban sebagai mahasiswa untuk melengkapi salah satu 

syarat menyelesaikan Program S1,melalui  Skiripsi berjudul “Kinerja 

Pemerintah Desa  dalam Pembangunnan di Desa” 

Sebagai manusia biasa yang tidak lepas dari  kesalahan tentunya punya 

kesadaran bahwa dalam penyusunan Skiripsi ini jauh dari kesempurnaan,karena 

keterbatasan kemampuan yang saya miliki,bai berupa pengalaman maupun 

teori.sehingga saya sangat berterimakasih atas setiap masukan dan kritikan 

disampaikan. 

Dalam kesempatan ini,saya ingin menyampaikan ucapkan terimakasih 

yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Habib Muhsin,S.Sos,M,Si selaku ketua Sekolah Tinggi Pembangunan 

Masyarakat Desa  STPMD“APMD” Yogyakarta. 

2. Gregorius Sahdan S.IP, M.A selaku Ketua Program Studi Ilmu Pemerintahan 

Sekolah Tinggi Pembangunan Masyarakat Desa STPMD”APMD”Yogyakarta. 

3. Dra.Tri Daya Rini,M.Si selaku dosen pembimbing yang telah mencurahkan 

pikiran serta meluangkan waktu guna membimbing saya dalam penyelesaikan 

Skiripsi ini. 

4. seluruh Dosen Program Studi Ilmu Pemerintahan (S1) Sekolah Tinggi 

Pembangunan Masyarakat Desa STPMD”APMD”Yogyakarta. 

5. Gubernur Provinsi Daerah Istimewah Yogyakarta Cq kepala Biro 

Administrasi Pembangunnan Setda Provinsi DIY. 

6. Bupati gunung Kidul Cq PAPPEDA kepala Bupati kabupaten gunung Kidul. 

7. Camat  Kecamatan Tanjungsari kabupaten gunungkidul. 

8. kepala desa kemiri Kecamatan Tanjungsari. 

9. Bapak/I Dosen,yang telah memberikan banyak materi kulaih khususnya Dosen 

Ilmu Pemerintahan Sekolah Tinggi Pembangunan Masyarakat Desa ”APMD” 

Yogyakarta. 
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10. Seluruh Staf dan karyawan Sekolah Tinggi Pembangunan Masyarakat Desa 

STPMD”APMD” Yogyakarta. 

Serta kepada semua pihak yang membantu saya dalam terselesaikan 

Skiripsi ini,yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu.semoga Tuhan Yang Maha 

Kuasa senantiasa akan membalas segala amal baik yang telah di berika kepada 

saya,semoga apa yang saya hasilkan dapat bermanfaat dan memberikan kontribusi 

bagi siapa saja yang berkompoten. 

Yogyakarta 4 April 2018 

 

 

Deri Beanal 
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SINOPSIS 

 

Mencapai hasil kerja suatu organisasi di tentukan oleh pegawai yang 

mampu melaksanakan tugasnya dengan baik.wujud dari pelaksanaan tugas 

tersebut adalah pegawai memiliki tangungjawab dalam kerja,mampu 

melaksanakan kerjaanya tepat waktu dan dapat tercapai target yang di 

tentukan.sebagaiman di ketahui,manfaat hasil kerja bagi upaya menciptakan 

tujuan dari organisasi dalam pencapaian kesuksesan.Penelitian ini di lakukan di 

desa Kemiri kec Tanjungsari kab,GunungKidul.Berdasarkan hasil pengamatan 

pada saat Kuliah Kerja Nyata (KKN) bahwa pelaksanaan pembangunan fisik 

maupun non fisik belum begitu Nampak dalam pembangunan di desa Kemri maka 

dari itu peneliti tertarik  untuk mengetahui  secara mendalam kinerja pemerintah 

desa Kemiri kec Tanjungsari kabupaten gunungkidul Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kenerja pemerintah desa Kemiri 

dalam pembangunan serta pelaksanaan dan kegiatan-kegiatan pembangunana di 

desa Kemiri kac Tanjungsari kabupaten gunungkidul Daerah Istimewa 

Yogyakarta.Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif sedangkan 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Wawancara, dokumentasi, 

pengamatan, kemudian analisis data yang digunakan adalah  teknik analisis data 

kualitatif yaitu proses penyederanahan data kedalam  bentuk yang mudah di baca. 

Dari urain hasil penelitian tentang kinerja pemerintah desa dalam 

pembangunan di desa Kemiri kec Tanjungsari kabupaten Gunungkidul Daerah 

Istimewa Yogyakarta menunjukan bahwa pelaksanaan pembangunan di desa 

Kemiri belum optimal,di buktikan dari hasil masing-masing informasi yang 

peneliti dapatkan di lapangan banyak informan yang mengatakan pembangunan 

baik-baik saja namun informan lainya mengatakan belum tau informaasi yang 

pasti dari pelaksanaan pembangunan di desaKemiri kec Tanjungsari,kabupaten 

Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta. 



 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan sebuah Negara kepulauan, yang terdiri dari 

ribuan pulau dan etnis dengan latar belakang kultur yang sangat majemuk, 

Setiap daerah mempunyai cirikas dan potensi sumberdaya alam maupun 

manusia yang beragam dan unik. sifat otonomi yang asli juga dimiliki setiap 

daerah di tengah-tengah keanegaragaman. konsekuensinya, keberhasilan 

pemerintah dan pembangunan daerah tentu harus memperhatikan 

keanekaragaman dan keunukan local. untuk pembangunanya ada Pada 

organisasi pemerintah, kesuksesan atau kegagal dalam pelaksanaan tugas dan 

penyelengaggaran pemerintah, dipengaruhi oleh kepemimpinan dan di dukung 

oleh kapasitas organisasi pemerintah yang memadai, maka penyelenggaraan 

tata pemerintahan yang baik (Good Governace) atau Agus Dwianto 2006:25 

dalam birokrasi akan terwujud, sebaliknya kelemahan kepemimpinan 

merupakan salah satu sebab keruntuhan kinerja birokrasi di Indonesia. 

(istianto, kepemimpinan leadership) dapat dikatakan sebagai cara dari seorang 

pemimpin dalam mengarahkan, mendorong dan mengatur seluruh unsur-unsur 

didalam kelompok atau organisasi untuk mencapai suatu tujuan organisasi 

yang diinginkan sehingga menhasilkan kinerja pegawai yang maksimal. 

Dengan menigkatnya kinerja pegawai berarti tercapainya hasil kerja seseorang 

atau pegawai dalam mewujudkan tujuan organisasi.  
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Sebagai suatu gerakan dimana pembangunan desa mengusahakan 

mewujudkan masyarakat sesuai dengan cita-cita Nasional Bangsa Indonesia 

yaitu mewujudkan masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945.  

Seperti yang telah diuraikan di atas bahwa pembangunan desa meliputi 

beberapa faktor dan berbagai program yang dilaksanakan oleh aparat 

departemen, pemerintah daerah dan seluruh masyarakat. Oleh karena itu 

pelaksanaann pembangunan perlu adanya kinerja yang baik (good 

Governance) dari pemerintah baik pusat maupun daerah serta desa sebagai 

tempat pelaksanaan pembangunan agar seluruh program kegiatan tersebut 

saling menunjang dan terlaksana dengan baik sesuai dengan rencana, sehingga 

dapat berdaya guna dan berhasil guna. ( http://www. materibelajar. 

id/2015/12/inilah-beberapa-definisi-pembangunan_28. html) 

Berdasarkan UU No. 6 tahun 2014, tentang Desa merupakan wujud 

adanya otonomi di tingkat desa. Salah satu impelentasi penyelenggaraan 

pemerintah di desa dalam UU tersebut adalah pembangunan di desa. 

Pembangunan di desa merupakan salah satu tugas pokok dari pemerintah desa 

guna memenuhi kebutuhan masyarakat desa, baik itu pembangunan fisik 

maupun non-fisik di desa. Pembangunan Desa menurut UU No. 6 tahun 2014 

itu sendiri adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan untuk 

sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa. Menurut Sutoro Eko (2005 : 

22) jika mengikuti skema resmi resmi pemerintah, pembangunan desa 

mempunyai dimensi yang sangat luas, yaitu membangun sarana fisik, ekonomi 

dan sosial.  
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Permasalahan pembangunan di desa Kemiri kecamatan Tanjungsari 

diperlukan kinerja pemerintahan desa yang secara sarana fisik maupun non 

fisik belum begitu maksimal dalam hal ini pelaksanakan pembangunan secara 

sarana dan perasarana yang baik, supaya pemerintah desa sangat berperan 

aktif di dalamnya mengingat pemerintah desa yang paling dekat dengan 

masyarakat dan tau pasti yang menjadi kebutuhan masyarakatnya guna 

meningkatnya kualitas hidup masyarakat dan terciptanya masyarakat desa 

yang sejahtera. Pembanguna di desa juga diselenggarakan agar terlaksananya 

implementasi otonomi di desa.  

Agar pembangunan di Desa Kemiri akan melibatkan berbagai 

unsur/pihak/komponen pemerintahan desa, baik sebagai objek maupun 

sebagai subjek. Tingkat keterlibatan berbagai komponen tersebut akan terbagi 

ke dalam berbagai varian fungsi dan peranan. Varian fungsi dan peranan 

tersebut menyebabkan perbedaan kepentingan yang beragam pula. Karena 

perbedaan itulah, diperlukan adanya kinerja dari pemerintah dalam proses 

pembangunan, sehingga diharapkan proses pembangunan dapat dilaksanakan 

secara sinergis dan harmonis antara komponen-komponen yang berbeda 

tersebut. (Vieke V. Pelleng. 2015 : 2) 

Hal ini karena, pemerintah desa lebih mengetahui permasalahan dan 

kebutuhan masyarakat serta cara penyelesaian permasalahanya. Pemerintahan 

desa untuk menyelenggarahkan urusan pemerintahanya diberikan kewenangan 

untuk mrencanakan, melaksanakanya, mengatur, dan melaporkan serta 

menatausahkan proses penyelenggarahan pemerintahanya secara professional, 
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Transparan, dan Akuntabel dalam rangkah mewujudkan kemandirian otonomi 

daerah yang luas, nyata dan bertangungjawab.  

Pembangunan desa dilaksanakan sesuai dengan RKP Desa. Berarti 

RKP Desa bukan sekedar dokumen pelengkap administrasi dalam rangka 

pencairan DAD, tetapi benar-benar bagi pedoman dalam melaksanakan 

kegiatan pembangunan. Pembangunan desa dilaksanakan secara partisipatif, 

dengan semangat gotong royong, serta memanfaatkan kearifan lokal dan 

sumber daya alam desa. Pembangunan lokal berskala desa dilaksanakan 

sendiri oleh desa. Program sektoral yang masuk ke desa diinformasikan 

kepada Pemerintah Desa untuk diintegrasikan dengan pembangunan desa.  

Salah satu wewenang kepala desa adalah mengatur dan menata kinerja 

pemerintah desa dalam pembangunan di desa, sama halnya juga tidak terlepas 

dari peran BPD sebagai salah satu lembaga yang melaksanakan fungsi 

pemerintahan di desa. Seperti yang dikatakan Ulfatul Istiqlaliyah (2014 : 18) 

bahwa BPD mempunyai pengaruh yang sangat penting dalam pemerintahan 

desa yaitu untuk menggali, menampung, menghimpun dan meyalurkan 

aspirasi masyarakat. Sehingga BPD di tingkat desa menjadi tumpuan harapan 

masyarakat terhadap program-program yang akan dilaksanakan oleh 

pemerintah, khususnya bagi kesejahteraan masyarakat dan pembangunan desa 

itu sendiri.  

Jadi, kepala desa dan perangkat desa lainnya atau yang disebut dengan 

unsur-unsur pemerinta desa dan BPD sebagai lembaga yang menjalankan 

fungsi pemerintahan di desa Kemiri harus saling bersinergi dan harus adanya 

menata kinerja yang baik agar pembangunan fisik maupun non-fisik di desa 
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dapat terselenggara dengan baik dan sesuai dengan kepentingan dan 

kebutuhan masyarakat di desa.  

Kinerja pemerintah desa Kemiri dalam pelaksanaan pembangunan 

seharusnya hal-hal teknis menyangkut perencanaan dan pelaksanaan 

pembangunan di desa menjadi suatu kendala yang berarti, namun pada 

kenyataan hal ini belum dapat terlaksana dengan baik, pelaksanaan 

pembangunan yang di selengarahkan oleh pemerintah desa kemiri belum 

memaksimalkan dalam hal ini pembangunan secara fisik, terutama 

pembangunan Gapura, petunjuk ara jalan antar pedukuan dan juga papan nama 

balai pedukuan, disana saya melihat belum begitu merata pembangunnan 

secara fisik namun beberapa pedukuan sudah melaksanan pembangunan itu 

bersama mahasiswa Kuliah Kerja Nyata dari beberapa perguruan tinggi di 

Yogyakarta termasuk mahasiswa Sekolah Tinggi Pembangunan Masyarakat 

Desa’APMD”.  

Terkait hal di atas, maka saya tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 

bagaimana Kinerja Pemerintah Desa dalam Pembangunan di Desa Kemiri.  

  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

Bagaimana kinerja pemerintah desa dalam pembangunan di desa ? 
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